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INTISARI 

SHOLEHA, V.K., 2014, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

SEDIAAN KRIM EKSTRAK ETANOLIK RIMPANG KUNYIT (Curcuma 

domestica Val.) DENGAN METODE DPPH ( 1,1 Diphenyl-2-picrylhydrazil), 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 Kunyit merupakan salah satu tanaman obat yang telah terbukti memiliki 

aktivitas antioksidan karena mengandung 50%-60% zat kurkuminoid. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanolik 

rimpang kunyit terhadap stabilitas fisik krim dan aktivitas antioksidannya. 

 Ekstrak etanolik rimpang kunyit diperoleh dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 96%. Krim dibuat dalam 5 formula dimana Formula 1, 2, 

dan 3 masing-masing mengandung ekstrak sebanyak 5%, 10%, dan 20%. Formula 

4 merupakan kontrol positif (krim rutin) dan formula 5 merupakan kontrol negatif 

(krim tanpa zat aktif). Aktivitas antioksidannya diuji dengan metode DPPH, serta 

diamati stabilitas fisiknya yang meliputi homogenitas, daya sebar, daya lekat, 

viskositas, pH, dan tipe krim.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim ekstrak etanolik rimpang kunyit 

dalam berbagai konsentrasi memiliki homogenitas yang baik. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak dalam krim menghasilkan nilai viskositas dan daya lekat yang 

semakin kecil, tetapi daya sebarnya semakin besar. Nilai IC50 ektrak etanolik 

rimpang kunyit adalah 43,152 ppm. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak dalam 

krim menunjukkan IC50 formula 1, 2, dan 3 berturut-turut adalah 67,143 ppm, 

64,565 ppm, dan 62,116 ppm. Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan aktivitas 

antioksidan ekstrak rimpang kunyit sebelum dan sesudah dibuat sediaan krim, 

serta setelah masa penyimpanan selama 21 hari. 

 

Kata kunci : Ekstrak etanolik rimpang kunyit, krim, uji stabilitas fisik, uji aktivitas     

antioksidan 
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ABSTRACT 

SHOLEHA, V.K., 2014, FORMULATION AND ANTIOXIDANT ACTIVITY 

TEST CREAM EXTRACT ETHANOLIC OF TURMERIC RHIZOME 

(Curcuma domestica Val.) USING DPPH METHOD (1.1 Diphenyl-2-

picrylhydrazil), THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Turmeric is one of the medication plants which has been proven to have 

antioxidant activity because it contains 50%-60% kurkuminoid substances. The 

aim this research is to know variation concentration effect of turmeric ethanolic 

extract in cream formulation to the physical stability and antioxidant activity. 

 Extract of turmeric rhizome is obtained by maseration way of the using 

96% ethanol liquid. The cream made in 5 formulas where the formula 1, 2, and 3 

each contain extracts as much as 5%, 10%, and 20%. Formula 4 is a positive 

control and formula 5 is a negative control. Antioxidant activity tested with the 

DPPH method, and observed physical stability, the homogeneity, spreading, 

adhesing, viscosity, pH, and type of cream, respectively. 

The results shows that the cream of extract ethanolic from turmeric 

rhizome in various concentrations have good homogenity. More than 

concentration of extract in cream produce the viscosity and adhesing smaller, but 

spreading getting bigger. The IC50 extract ethanolic of turmeric rhizome is 43,152 

ppm. Result from antioxidant activity shows IC50 of formula 1, 2, and 3 straight up 

is 67,143 ppm, 64,565 ppm, and 62,116 ppm, respectively. Result shows there are 

differences antioxidant activity of extract ethanolic from turmeric rhizome before 

and after they made a cream, and after the storage for 21 days. 

Keywords: Extract ethanolic of turmeric rhizome, cream, physical stability test, 

antioxidant activity test. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Radikal bebas atau disebut juga reactive oxygen species (ROS) adalah 

atom oksigen dimana pada orbit terluarnya memiliki elektron yang tidak 

berpasangan. Radikal bebas merupakan molekul yang liar, tidak stabil dan bersifat 

reaktif, sehingga molekul ini selalu mencari pasangan elektron dengan merebut 

elektron dari molekul lain. Menurut Middleton et al. (2000), radikal bebas dapat 

memicu kerusakan komponen seluler seperti protein, membran sel, DNA, dan 

berperan dalam inisiasi dan progresi penyakit degeneratif seperti penuaan dini.  

Antioksidan atau senyawa antiradikal adalah zat yang dapat menetralkan 

senyawa radikal bebas menjadi senyawa yang tidak reaktif dan bersifat stabil, 

sehingga dapat melindungi sel dari bahaya radikal bebas. Zat ini dapat 

menghambat laju reaksi oksidasi molekul target walaupun digunakan dalam 

konsentrasi yang rendah. Antioksidan dapat melengkapi kekurangan elektron pada 

senyawa radikal bebas dengan berperan sebagai penyumbang radikal hidrogen 

maupun akseptor radikal bebas (Windono et al. 2001).  

Tubuh manusia sebenarnya memiliki antioksidan alami tetapi dalam 

jumlah yang sedikit. Kenyataannya, dengan kemajuan jaman yang semakin pesat 

maka semakin banyak polusi yang dihasilkan, semakin banyak pula paparan 

radikal bebas yang mengenai tubuh. Faktor tersebut menyebabkan tubuh 
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membutuhkan tambahan antioksidan dari luar (Swastika et al. 2013). Antioksidan 

dibagi menjadi dua jenis yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Contoh 

antioksidan sintetik yang banyak dikenal adalah Butil Hidroksi Anisol (BHA) dan 

Butil Hidroksi Toluen (BHT). Antioksidan alami banyak ditemui dalam berbagai 

macam buah-buahan, sayuran, dan tanaman obat. Kekuatan aktivitas antioksidan 

yang terkandung pada tanaman obat lebih tinggi daripada yang ditemukan dalam 

buah ataupun sayuran (Hernani & Raharjo 2005). 

Salah satu contoh tanaman obat yang sudah terbukti memiliki efek 

antioksidan adalah kunyit (Curcuma domestica Val.). Kunyit merupakan tanaman 

asli Asia Tenggara, banyak ditemukan di Tiongkok, Vietnam, India, dan 

Indonesia. Kunyit mengandung resin, amilum, kurang lebih 5% minyak atsiri 

yang terdiri atas monoterpen dan seskuiterpen, dan 50 % - 60 % zat warna kuning 

kurkuminoid (campuran kurkumin, monodesmetoksi kurkumin, 

bisdesmetoksikurkumin) (Tjirosoepomo 1994 ; WHO 1999). Efek farmakologi 

kunyit yang telah diketahui antara lain sebagai antiinflamasi, antibakteri, 

mempermudah persalinan, melancarkan peredaran darah, kolagogum, 

carminativum, pelembab, dan antioksidan (Winarto 2003). 

 Hasil penelitian Melannisa et al. (2011) membuktikan ekstrak etanol 

rimpang kunyit memiliki kadar fenolik total yang tinggi yaitu 179,71 mg/g serta 

memiliki IC50 yang rendah yaitu 29,64 µg/ml. Kadar fenolik yang tinggi dan IC50 

yang rendah, menunjukkan rimpang kunyit memiliki aktivitas antioksidan yang 

tinggi. Rimpang kunyit memiliki aktivitas antioksidan yang paling tinggi jika 
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dibandingkan dengan temu lawak, temu kunci, dan temu putih, walaupun aktivitas 

antioksidannya tidak lebih tinggi dari vitamin E sebagai pembandingnya. 

Aktivitas  antioksidan yang dimiliki kunyit disumbangkan oleh senyawa fenolik 

yang salah satunya adalah kurkuminoid (Anonim 2007). 

Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi yang mengandung air 

tidak kurang dari 60% yang dimaksudkan untuk pemakaian luar (Anonim 1979). 

Krim dengan tipe minyak dalam air (M/A) banyak digunakan untuk kosmetik dan 

estetika karena mudah dicuci dengan air, dapat diaplikasikan pada kulit dengan 

daya sebar yang luas sehingga mudah untuk diratakan, serta dapat meningkatkan 

absorbsi perkutan karena dapat meningkatkan gradien konsentrasi zat aktif 

menembus kulit (Saifullah & Kuswahyuning 2008). Basis yang digunakan untuk 

formulasi krim ekstrak etanolik rimpang kunyit adalah basis krim tipe minyak 

dalam air (M/A) dengan emulgator krim tween
®
 80 - span

®
 80, dimana emulgator 

ini menghasilkan krim yang paling stabil secara fisik jika dibandingkan dengan 

krim yang menggunakan emulgator lain (Pakki et al. 2009). 

Metode pengujian aktivitas antioksidan yang digunakan adalah metode 

penangkapan radikal bebas 1,1 diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH). Radikal stabil 

DPPH berwarna violet gelap dan dapat larut dalam etanol dan metanol, serta 

memberikan serapan maksimal pada panjang gelombang 515-520 nm (Molyneux 

2003). Penelitian ini bertujuan untuk melakukan  studi formulasi krim antioksidan 

dari ekstrak rimpang kunyit supaya dapat memudahkan aplikasi penggunaan 

rimpang kunyit sebagai agen antioksidan pada kulit. 
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B. Perumusan Masalah 

Bardasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dirumuskan suatu 

permasalahan, yaitu : Pertama, apakah terdapat perbedaan stabilitas fisik pada 

masing-masing formula krim ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.)? 

Kedua, apakah terdapat perubahan aktivitas antioksidan ekstrak rimpang 

kunyit (Curcuma domestica Val.) sebelum dan sesudah dibuat sediaan krim, serta 

setelah masa penyimpanan selama 21 hari? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : Pertama, untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan stabilitas fisik pada masing-masing formula krim ekstrak 

rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.). 

Kedua, untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan aktivitas 

antioksidan ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) sebelum dan 

sesudah dibuat sediaan krim, serta setelah masa penyimpanan selama 21 hari. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa 

masukan untuk pengembangan pemanfaatan ekstrak rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val.) sebagai kosmetik tradisional serta memberikan informasi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang obat tradisional. 

 

 


